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BAB IV 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

Dari uraian-uraian yang telah penulis paparkan dalam bab-bab 

sebelumnya, maka penulis dapat memberi kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam mengelola pembiayaan KPR PT. Bank Tabungan Negara (Persero) 

Kantor Cabang Syariah Pekanbaru menerapkan manajemen yang baik, ini 

dapat kita lihat bagaimana PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor 

Cabang Syariah Pekanbaru tetap memperhatikan prosedur dalam 

penyaluran pembiayaan KPR. Prosedur penyaluran KPR diterapkan dalam 

mengantisispasi kemungkinan terjadinya pembiayan macet, karena 

pembiayaan KPR macet merupakan resiko terbesar dalam pemberian 

penyaluran pembiayaan KPR.  

2. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Syariah Pekanbaru 

mengalami pembiayan KPR bermasalah hal ini disebabkan oleh karakter 

nasabah dalam stuasi dan kondisi yang berubah-ubah, selain itu juga 

kurangnya analisa pada saat memberikan permohonan pembiayaan KPR. 

1.2 Saran 

Akhir dari tugas akhir ini penulis sangat mengharapkan kepada semua 

pihak selalu menjaga dan mempertahankan kinerja di PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Kantor Cabang Syariah Pekanbaru, untuk lebih memperbaiki kinerja 

tersebut penulis memberikan saran-saran kepada pihak PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Kantor Cabang Syariah Pekanbaru yaitu: 
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1. Dalam penyaluran pembiayaan KPR PT. Bank Tabungan Negara (Persero) 

Kantor Cabang Syariah Pekanbaru harus mengoptimalkan kembali kinerja 

para pegawai untuk mencegah tidak terjadinya pembiayaan KPR macet.  

2. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Syariah Pekanbaru 

pada bagian analis lebih teliti pada saat pemeriksaan kelengkapan berkas 

sesuai dengan prosedur yang diberikan, sehingga tidak mengalami 

pembiayaan KPR bermasalah. 

 


